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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. TanamanLeguminosa(Indigoferazollingeriana)

Indigoferamerupakantanamanleguminosadengan genus

Indigoferadanmemiliki 700 spesies yang tersebarmulaidaribenuaAfrika, Asia,

Australia, danAmerika Utara.Jenisleguminosapohoninicocokdikembangkan di

Indonesia karenatoleranterhadapmusimkering, genangan air

dantahanterhadapsalinitas (Hassenet al.,

2007).Batangberkayudibagianpangkalbatangnya, denganpercabangan yang

tegakataumemancar, tertutupindumentum yang berupabulu-

bulubercabangdua.Daun-daunnyaberseling, biasanyabersiripganjil, kadang-

kadangberanakdauntigaatautunggal.Bunga-bunganyatersusundalamsuatutandan di

ketiakdaun, bertangkai, daunkelopaknyaberbentukgentabergerigilima,

daunmahkotanyaberbentukkupu-kupu. Secaraumumbuahnyabertipepolong,

berbentuk pita (padabeberapajenishampirbulat), lurusataubengkok, berisi 1-20 biji

yang kebanyakanbulatsampaijorong.Semainyadenganperkecambahanepigeal,

kepingbijinyatebal, cepatrontokdanberakartunggang (Duke, 1981).Gintingdkk.,

(2010)menjelaskanIndigoferamerupakantanamanpakanternakdarikelompoklegumi

nosapohon,Indigoferamerupakantanamandarikelompokkacangan

(Familifabaceae) dengan genus Indigofera.

TaksonomidaritanamanIndigoferazollingeriana( Gambar 2.1 ) Kingdom

Plantae,SuperdivisoanSpermatophyta, DivisionMagnoliophyta,Class

Magnoliopsida, Ordo Fabales, Family Fabaceae, Genus
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Indigofera,SpesiesIndigoferazollingeriana. Sumber:USDA (United States

Department of Agriculture, 2014)

Akbarillahdkk.,

(2002)melaporkannilainutrisitepungdaunIndigoferaadalahsebagaiberikut: protein

kasar 27,97%; seratkasar 15,25%, Ca 0,22% dan P 0,18%.

Indigoferajugamengandungsumber protein

dantepungdaunnyamengandungpigmen yang

cukuptinggisepertixantofildancarotenoid.Hasilpenelitian Abdullah &Suharlina

(2010), umurpanen yang

tepatuntukmenghasilkanIndigoferasp.Kualitasterbaikadalahpadadefoliasiumur 60

hari.IndigoferamemilikikandunganPK(Protein Kasar) 20,47%-27,60%, SK (Serat

Kasar) 10,97%-21,40%, NDF(Neutral Detergent Fibre)(49,40%-59,97%, ADF

(Acid Detergent Fibre) 26,23%-37,82%, KCBK in vitro(Kecernaan Bahan Kering

in vitro )67,39%-81,80%, dan KCBO in vitro(Kecernaan Bahan Organik in

vitro)65,77%-80,47% .

Gambar 2.1.Indigoferazollingeriana
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Skerman (1982) menyebutkanbahwaIndigoferamemilikikandungan protein

yang tinggidantoleranterhadapkekeringan, genangandansalinitas.Kandungan

protein

kasarIndigoferaumumnyalebihtinggidibandingkandenganspesieslegumlainnya.Me

nurutHassenet al. (2007) komposisiIndigofera sp. terdiridaribahankering 21,97%,

lemakkasar 6,15%, protein kasar 24,17%, abu6,41%, NDF 54,24%, ADF 44,69%

dan data produksitanaman 2,595 kg/ha, produksidaun 967,75 g/ha (36,43%),

produksibatang 1627,24 g/ha sertatinggitanaman 418 cm.

2.2. LahanGambut

Pembentukantanahgambutmerupakan proses

geogenikyaitupembentukantanah yang disebabkanoleh proses

deposisidantranportasi, berbedadengan proses pembentukantanah mineral yang

padaumumnyamerupakan proses pedogenik (Hardjowigeno, 1986).

Secaraumumdalamklasifikasitanah,

tanahgambutdikenalsebagaiOrganosolatauHistosolyaitutanah yang

memilikilapisanbahanorganikdenganberatjenis (BD) dalamkeadaanlembab< 0,1 g

cm3dengantebal> 60 cm ataulapisanorganikdengan BD > 0,1 g cm3dengantebal>

40 cm (Soil Survey Staff, 2003).

Indonesia memilikilahangambutterluasdiantaranegaratropis, yaitusekitar

21 juta ha, yang tersebarterutama di Sumatera, Kalimantan dan Papua (BB

Litbang SDLP, 2008).Karenavariabilitaslahaninisangattinggi,

baikdarisegiketebalangambut, kematanganmaupunkesuburannya,

tidaksemualahangambutlayakuntukdijadikan areal pertanian.Lahangambut di
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Indonesia dari 18,3juta ha, hanyasekitar 6 juta ha yang layakuntukpertanian

(AgusdanSubiksa, 2008).

Tanah gambutterbentukdaritimbunanbahanorganik,

sehinggakandungankarbonpadatanahgambutsangatbesar.Fraksiorganiktanahgamb

ut di Indonesia lebihdari 95%, kurangdari 5% sisanyaadalahfraksianorganik

(Hartatik, 2011).

2.3. Faktoryang mempengaruhikandungannutrisiIndigofera

Karakteristikkimialahangambut di Indonesia

sangatditentukanolehkandungan mineral, ketebalan, jenis mineral pada substratum

(di dasargambut), dantingkatdekomposisigambut (AgusdanSubiksa,

2008).Secaraalamiahlahangambutmemilikitingkatkesuburanrendahkarenakandung

anunsurharanyarendahdanmengandungberagamasam-asamorganik yang

sebagianbersifatracunbagitanaman(Sabihamet al., 1997).Subiksaet al., (1997)

menjelaskanbahwatanahgambutbereaksimasam. Dengan demikian diperlukan

upaya ameliorasi untuk meningkatkan pH sehingga memperbaiki media perakaran

tanaman.Kapur, tanah mineral, pupuk kandang dan abu sisa pembakaran

dapatdiberikan sebagai bahan amelioran untuk meningkatkan pH dan basa-basa

tanah.

Upayapeningkatankualitasdanproduktivitashijauanpakanmemerlukanpupu

k.Penggunaanpupukkimiayang

selamainiditerapkandalamjangkapanjangdapatmenurunkankualitastanahdanberda

mpaknegatifterhadaplingkungandan
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air.Turunnyakualitastanahmengakibatkankebutuhannutrisitanahsemakinmeningkat

dalamartikebutuhanpupukmeningkat.Kebutuhan yang

tinggidanmahalnyahargapupukmendorongupayauntukmencaripupukalternatif

yanglebihekonomisdanmudahtersediadiantaranyaadalahpupukorganik.Pupukorgan

ikadalahpupuk

yangbahannyaberasaldaribahanorganiksepertitanaman,hewanataupunlimbahorgani

k.Pupukorganikdapatmemperbaikistrukturtanahdanmenyebabkantanahmampumen

gikat air lebihbanyak (SuriadikartadanSimanungkalit, 2006).

Umurpanenjugamempengaruhikandungannutrisihijauan.Umurpanenberhub

ungandenganproduksi yang

dihasilkandannilaigizitanamandankesanggupanuntukbertumbuhkembali.Pemotong

an yang

terlaluberatdengantidakmemperhatikankondisitanamanakanmenghambatpertumbu

han tunas yang barusehinggaproduksi yang

dihasilkandanperkembangananakanmenjadiberkurang.Sebaliknyapemotongan

yang

terlaluringanmenyebabkanpertumbuhantanamandidominasiolehpucukdandaunsaja

, sedangkanpertumbuhananakanberkurang (Ella, 2002).MenurutAminudin (1990),

pemotongantanamanpakanumumnyadilakukanpadaakhirmasavegetatifataumenjela

ngberbungauntukmenjaminpertumbuhankembali (regrowth) yang optimal,

sehatdankandungangizinyatinggi. Umurpemotongan yang

kurangtepatakanmempengaruhikualitasdanproduktivitasnya. Umurpemotongan

yang
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terlalupendekakanmengurangiproduksibahankeringdankualitasrendahakibatdaripe

rtumbuhanfasevegetatifbelummaksimal (Hindratiningrum, 2010).


